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MOTTO 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya  

sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

 selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan  

sungguh-sungguh (urusan) yang lain” 

(terjemahan Surah Al –Insyirah ayat 5-7)*) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*) Departemen Agama Republik Indonesia.  2005. Al-Qur’an dan Terjemahannya.  

Bandung: Jamanatul Ali  Art 
 

iv 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


5 
 

 
 

 

PERNYATAAN 

 

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 Nama  : Dea Ayu Rahma Putri 

 NIM  : 140210103059 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya tulis ilmiah yang berjudul “Pengaruh 

Serbuk Cacing Tanah  (Pheretima Javanica K.) terhadap Protein Urin, Morfologi 

Ginjal dan Gambaran Histopatologi Ginjal Tikus Putih (Rattus Norvegicus B.)” 

adalah benar-benar hasil karya sendiri, kecuali jika dalam pengutipan subtansi 

disebutkan sumbernya, dan belum pernah diajukan pada institusi manapun, serta 

bukan karya jiplakan. Saya bertanggung jawab atas keabsahan dan kebenaran isinya 

sesuai dengan sikap ilmiah yang harus dijunjung tinggi. 

 Demikian pernyatan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa adanya tekanan 

dan paksaan daripihak manapun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika 

ternyata dikemudian hari pernyataan ini tidak benar. 

 

 

        Jember,   Februari 2018 

        Yang menyatakan, 

 

 

        Dea Ayu Rahma Putri  

        NIM. 140210103059 

 

 

  

v 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


6 
 

 
 

 

 

 

PENGARUH SERBUK CACING TANAH  (Pheretima javanica K.) 

TERHADAP PROTEIN URIN, MORFOLOGI GINJAL DAN 

GAMBARAN HISTOPATOLOGI GINJAL  

TIKUS PUTIH (Rattus norvegicus B.) 

 

 

 

 
SKRIPSI 

 

 

 

 

 
Oleh: 

 
Dea Ayu Rahma Putri 

140210103059 

 

 

 

Pembimbing Utama     : Prof. Dr. H. Joko Waluyo, M.Si 

Pembimbing Anggota : Dr. Dwi Wahyuni, M. Kes 

  

 

 

vi 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


7 
 

 
 

 

PERSETUJUAN 

 

PENGARUH SERBUK CACING TANAH  (Pheretima javanica K.) 

TERHADAP PROTEIN URIN, MORFOLOGI GINJAL DAN 

GAMBARAN HISTOPATOLOGI GINJAL  

TIKUS PUTIH (Rattus norvegicus B.) 

 

 
SKRIPSI 

 

Diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat untuk 

menyelesaikan studi dan mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S1)  

pada Program Studi Pendidikan Biologi 

 
Oleh 

 

Nama Mahasiswa : Dea Ayu Rahma Putri 

NIM : 140210103059 

Jurusan : Pendidikan MIPA 

Program Studi : Pendidikan Biologi 

Angkatan Tahun : 2014 

Daerah Asal : Situbondo 

Tempat, Tanggal Lahir : Situbondo, 04 Desember 1995 

 

Disetujui oleh 

Dosen Pembimbing Utama, 

 

 

 

Prof. Dr. H. Joko Waluyo, M. Si 

NIP. 19571028  198503 1 001 

 Dosen Pembimbing Anggota, 

 

 

 

Dr. Dwi Wahyuni, M. Kes  

NIP. 19600309 198702 2 002 

vii 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


8 
 

 
 

 

PENGESAHAN 

 

Skripsi yang berjudul  “Pengaruh Serbuk Cacing Tanah (Pheretima Javanica K.) 

terhadap Protein Urin, Morfologi Ginjal dan Gambaran Histopatologi Ginjal Tikus 

Putih (Rattus Norvegicus B.)” telah diuji dan disahkan pada: 

Hari, tanggal : 23 Januari 2018 

Tempat : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember 

 

Tim Penguji 

Ketua,  

 

 

Prof. Dr. H. Joko Waluyo, M. Si 

NIP. 19571028  198503 1 001 

 Sekretaris, 

 

 

Dr. Dwi Wahyuni, M. Kes  

NIP. 19600309 198702 2 002 

Anggota I, 

 

 

Dr. Jekti Prihatin, M.Si 

NIP. 19651009 199103 2 001 

 

 Anggota II,  

 

 

Erlia Narulita S.Pd, M.Si., Ph.D 

NIP. 19800705 200604 2 004 

 

Mengesahkan 

Dekan FKIP Universitas Jember 

 

 

 

Prof. Drs. Dafik, M.Sc., Ph.D 

NIP. 19680802 199303 1 004 

 

viii 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


9 
 

 
 

 

RINGKASAN 

 

Pengaruh Serbuk Cacing Tanah (Pheretima javanica K.) terhadap Protein Urin, 

Morfologi Ginjal dan Gambaran Histopatologi Ginjal Tikus Putih (Rattus 

norvegicus B.); Dea Ayu Rahma Putri; 140210103059, 55 Halaman, Program Studi 

Pendidikan Biologi; Jurusan Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Jember.  

 

Cacing tanah banyak diketahui manfaatnya bagi manusia. Cacing tanah yang 

paling banyak populasinya di pulau jawa adalah Pheretima javanica K. Cacing tanah 

jenis Pheretima javanica K. diketahui mengandung senyawa antibiotik yaitu 

Lumbricin 1 dan Streptomisin yang merupakan hasil metabolit sekunder dari bakteri 

simbion yang ada di dalam rongga perut cacing tanah Pheretima javanica K. Selain 

itu, cacing tanah Pheretima javanica K. juga diketahui mengandung enzim 

lumbrokinase yang berfungsi dalam pembekuan darah serta asam arakidonat yang 

berfungsi untuk menurunkan demam akibat adanya inflamasi dan juga mengandung 

protein tinggi. Cacing tanah sering digunakan sebagai obat tradisional oleh 

masyarakat. Namun semua jenis obat, termasuk obat tradisional harus diteliti 

pengaruhnya. Ginjal merupakan salah satu organ tubuh yang mudah terpapar senyawa 

racun. Pemeriksaan organ ginjal dapat dilakukan dengan mengetahui protein urin, 

morfologi ginjal dan gambaran histopatologi ginjal. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) terhadap 

protein urin, morfologi ginjal dan gambaran histopatologi ginjal tikus putih (Rattus 

norvegicus B.).  

 Pada penetilian ini dosis serbuk cacing tanah yang digunakan adalah 0,4 g/ Kg 

BB; 0,8 g/ Kg BB; 1,6 g/ Kg BB; dan 3,2 g/ Kg BB yang nantinya akan disondekan 

secara oral terhadap hewan uji dengan lama waktu 90 hari  Adapun yang diamati pada 

penelitian ini yaitu protein urin, morfologi ginjal dan gambaran histopatologi ginjal.  

Pada penelitian ini, akan dilakukaan pemeriksaan kandungan protein urin pada saat 
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sebelum dan sesudah pemberian serbuk cacing tanah (Pheretim  javanica K.). Protein 

urin dipilih karena merupakan cara untuk mengetahui kondisi fisiologis ginjal yang 

sederhana dan populer hingga saat ini. Morfologi ginjal yang diamati pada penelitian 

ini yaitu meliputi bentuk ginjal, warna ginjal, dan permukaan ginjal. Sedangkan 

histopatologi ginjal yang diamati yaitu apakah ada degenerasi hidrofik, degenerasi 

lemak, dan nekrosis. Pembacaan histopatologi ginjal menggunakan bantuan 

mikroskop cahaya dengan perbesaran 400 X dan penentuan skor kerusakan 

histopatologinya menggunakan derajat skoring. 

 Hasil analisis pengaruh serbuk cacaing tanah (Pheretima javanica K). 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) 

terhadap protein urin tikus putih (Rattus nornegicus B.) karena dari hasil analisis 

profil kimia urin tikus jantan nilai sig.(2-tailed) nya lebih besar dari pada nilai α yaitu 

0,082>0,05 dan pada hasil analisis profil kimia urin tikus betina nilai sig.(2-tailed) 

nya juga lebih besar dari pada nilai α yaitu 0,433>0,05. Dari penelitian ini juga 

diketahui bahwa urin tikus jantan dan betina positif mengandung protein baik itu pada 

kelompok kontrol maupun kelompok perlakuan karena dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti demam, kedinginan, stres emosi dan fisik, latihan fisik yang 

berat, serta lepasnya sel-sel tubulus yang tua. Kemudian hasil penelitian morfologi 

ginjal diketahui bahwa morfologi ginjal kelompok perlakuan memiliki kesamaan 

morfologi dengan kelompok kontrol yang artinya tidak ada pengaruh serbuk cacing 

tanah (Pheretima javanica K.) terhadap morfologi ginjal tikus putih (Rattus 

nornegicus B.). Kemudian pada hasil penelitian histopatologi ginjal tikus putih 

(Rattus nornegicus B.) diketahui bahwa histopatologi ginjal tikus kelompok kontrol 

dan perlakuan sama-sama tidak ditemukan adanya kerusakaan seperti degenerasi 

hidrofik, degenerasi melemak, dan nekrosis baik pada jenis kelamin jantan dan betina 

yang artinya serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) tidak berpengaruh 

terahadap gambaran histopatologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.). 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Cacing tanah telah lama dikenal oleh manusia. Hewan ini hidup di serasah 

karena telindung dari sinar matahari, lembab, dan gembur. Habitat ini sangat baik 

bagi cacing tanah untuk tumbuh dan berkembang biak (Ovianto, 2004).Cacing tanah 

memiliki banyak jenis. Jenis yang banyak ditemukan di Pulau Jawa antara lain yaitu 

Pontoscolex coretrurus, Lumbricus rubellus, Pheretima capensis dan Pheretima 

javanica. Dari ketiga cacing tanah tersebut jumlah populasinya paling banyak di 

Pulau Jawa adalah Pheretima javanica (Waluyo, 1994). Uji pendahuluan terhadap 

potensi beberapa ekstrak cacing tanah menunjukan bahwa Pheretima javanica 

mengandung senyawa antibakteri (Waluyo, 2003).  

Senyawa antibakteri pada cacing tanah dipercaya dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri seperti Escherichia coli, Shigella dysenteriae, Staphylococcus 

aureus, dan khususnya Salmonella thypi. Kemampuan cacing tanah dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri disebabkan oleh kandungan zat antibakteri yang 

terdapat pada cacing tanah yaitu mikroba simbiotik Streptomyces sp. yang 

menghasilkan antibiotik streptomisin (Arifiyanti, 2009). Menurut Indriati (2012) 

cacing tanah (Lumbricus rubellus) memiliki aktifitas antimikroba karena 

menghasilkan zat pengendali bakteri yang bernama lumbricin. Selain itu secara 

umum cacing tanah dilaporkan memiliki pengaruh sebagai antipiretik (Zhang et al, 

1992). Antipiretik adalah golongan obat yang berfungsi menurunkan demam. 

Beberapa obat yang termasuk dalam golongan ini adalah Asetaminofen, Ibuprofen 

dan aspirin (Jurnalis et al, 2015). Cacing tanah juga diketahui mengandung protein 

yang bisa mencapai 84,5% (Simanjuntak dan Waluyo, 1982).  Dalam dunia modern 

sekarang ini, cacing tanah sering digunakan sebagai obat karena banyak mengandung 

senyawa aktif tersebut (Hermawan, 2013). Di Indonesia seperti Jawa Barat dan 

1 
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Lampung, cacing tanah dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional. Ada dua jenis 

cacing tanah yang sering digunakan yaitu dari jenis Lumbricus rubellus dan 

Pheretima sp. (Priosoeryanto et al., 2001).  

Ginjal merupakan organ tubuh yang sering menerima dampak akibat 

penggunaan obat, khususnya mengenai pengaruhnya terhadap nefron (Bagnis, 2004). 

Resiko tersebut tidak hanya terdapat pada penggunaan obat modern, tetapi juga pada 

obat tradisional (Sohn, 2009). Oleh karena itu, Setiap obat atau makanan harus diteliti 

pengaruhnhya sebelum diperbolehkan penggunaannya secara luas (Gani,1995). WHO 

juga telah menempatkan perihal keamanan obat tradisional menjadi salah satu 

langkah penting didalam  strategi pengembangan obat tradisional periode 2014-2023 

(WHO,  2013). 

Untuk mengetahui pengaruh suatu obat atau makanan perlu diadakan uji 

ilmiah. Pada percobaan ini organ yang diperiksa secara histopatologi adalah ginjal. 

Menurut Guyton dan Hall (2008) Pemeriksaan histopatologi ginjal berfungsi untuk 

mengetahui gejala yang terjadi pada struktur organ yang mengalami paparan senyawa 

uji. Alasannya karena ginjal merupakan organ sasaran utama dari efek senyawa uji 

selain hati. Parameter perubahan histopatologi ginjal yang diamati adalah terjadinya 

peradangan. Peradangan merupakan respon protektif setempat yang ditimbulkan oleh 

cidera atau kerusakan yang berfungsi menghancurkan, mengurangi atau mengurung 

agen pencedera maupun jaringan yang cedera. Sedangkan urin digunakan untuk 

pemeriksaan fungsi ginjal. Menurut Argalawa (2005) ginjal yang sehat selain ditandai 

dengan fungsi yang baik, konsentrasi protein yang dikeluarkan melalui urin lebih 

rendah juga harus mempunyai ukuran yang normal.  

Mengetahui suatu pengaruh obat merupakan langkah awal untuk melindungi 

konsumen terhadap kemungkinan bahaya obat tersebut (Klaasen, 1995).  Manfaat uji 

tersebut adalah untuk mendapatkan gejala yang mungkin timbul karena obat, 

mengetahui batas kemanan, dan derajat kematian hewan percobaan akibat obat. Uji 

tersebut dapat dilakukan dalam jangka waktu 90 hari (Murtini et al., 2007). Biasanya 
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uji pengaruh suatu obat dapat dilakukan pada hewan uji salah satunya tikus putih 

(Rattus norvegicus B.). Hewan ini termasuk dalam kelompok mamalia, sehingga 

pengaruh yang didapat oleh tikus putih (Rattus norvegicus B.) ini hampir sama 

dengan pengaruh yang akan diperoleh dengan manusia. Kelompok mamalia dipilih 

karena memiliki kemiripan secara fisiologis dengan manusia (Wolfenshon dan Lloyd, 

2013). 

Dari penelitian sebelumnya, menurut Sari (2017) pengujian serbuk cacing 

tanah kering terhadap histologi ginjal pada tikus putih (Rattus norvegicus B.), 

menghasilkan nilai Lethal Dose (LD50) semu. Dikatakan semu karena dosis yang 

diberikan sudah mencapai batas maksimum volume yang boleh diberikan pada hewan 

uji tikus putih (Rattus norvegicus B.). Pada uji ini LD50 yang diketahui sebagai LD50 

semu yaitu 5000 mg/ Kg BB, sehingga dikatakan praktis tidak berpengaruh. Oleh 

karena itu, dari latar belakang tersebut perlu dibuat uji lanjutan dengan judul 

“Pengaruh Serbuk Cacing Tanah (Pheretima Javanica K.) terhadap Protein Urin, 

Morfologi Ginjal dan Gambaran Histopatologi Ginjal Tikus Putih (Rattus Norvegicus 

B.)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat rumusan 

masalahnya sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) terhadap 

protein urin tikus putih (Rattus norvegicus B.)? 

b. Bagaimana pengaruh serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) terhadap 

morfologi ginjal  tikus putih (Rattus norvegicus B.)? 

c. Bagaimana pengaruh serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) terhadap 

gambaran histopatologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.)? 

 

 

xix 
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1.3 Batasan Masalah 

Untuk mempermudah pembahasan dan mengurangi kerancuan dalam 

menafsirkan masalah dalam penelitian ini, maka perlu adanya batasan masalah 

sebagai berikut: 

a. Pheretima javanica K. yang dewasa dan sehat dengan ciri fisik yaitu bagian 

klitelum terlihat jelas, warna dorsal lebih gelap dari pada ventral, ukuran tubuh 

dewasa rata-rata besar dan panjang, serta pergerakannya lincah dan dengan 

panjang kisaran 25 cm. 

b. Cacing tanah yang digunakan didapatkan dengan cara cacing tanah dicuci bersih 

lalu dikeringkan bersama isi perutnya, kemudian ditimbang sesuai dengan dosis 

yang telah ditentukan. 

c. Cacing tanah yang digunakan dalam bentuk serbuk  

d. Pelarut yang digunakan untuk mengemulsikan serbuk cacing tanah (Pheretima 

javanica  K.) adalah larutan aquadest dan carboxymethyl cellulose CMC Na 1%. 

e. Tikus putih galur wistar (Rattus norvegicus B.)  dengan janis kelamin jantan dan 

betina, kisaran berat 170-200 gram denngan usia 6-8 bulan.  

f. Profil urin tikus putih (Rattus norvegicus B.) yang dianalisis yaitu kandungan  

protein dalam urin.  

g. Morfologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.) yang dilihat yaitu bentuk, 

warna, dan struktur permukaan. 

h. Gambaran histopatologi yang diamati yaitu degenerasi hidrofik, degenerasi 

lemak dan nekrosis. 

i. Variasi dosis serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) yang digunakan yaitu 

0,4 g/ Kg BB, 0,8 g/ Kg BB, 1,6 g/ Kg BB, dan 3,2 g/ Kg BB. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk menganalisis pengaruh serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) 

terhadap protein urin tikus putih (Rattus norvegicus B.). 

b. Untuk menganalisis pengaruh serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) 

terhadap morfologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.) . 

c. Untuk menganalisis pengaruh serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) 

terhadap histopatologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi penulis dapat membuktikan secara ilmiah mengenai pengaruh serbuk cacing 

tanah (Pheretima javanica K.) terhadap protein urin, morfologi ginjal, dan 

gambaran histopatologi ginjal pada tikus putih (Rattus norvegicus B.). 

b. Bagi peneliti lain dapat digunakan sebagai bahan penelitian selanjutnya terkait uji 

pengaruh serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) terhadap protein urin, 

morfologi ginjal, dan gambaran histopatologi ginjal pada tikus putih (Rattus 

norvegicus B.). 

c. Bagi masyarakat dapat memberikan informasi untuk memanfaatkan cacing tanah 

(Pheretima javanica K.) sebagai antibakteri seperti pada bakteri Salmonella thypi. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Cacing Tanah (Pheretima javanica K.) 

Cacing tanah merupakan jenis hewan tingkat rendah yang tidak memiliki 

tulang belakang atau disebut avertebrata dan bertubuh lunak. Cacing tanah ini 

tergolong ke dalam filum annelida karena tubuhnya tersusun dari beberapa segmen 

(ruas) berbentuk cincin (Khairumam dan Amri, 2009). Jenis cacing tanah yang 

banyak ditemnukan di Pulau Jawa yaitu  Pontoscolex coretrurus, Lumbricus rubellus, 

Pheretima capensis, dan Pheretima javanica. Diantara keempat cacing tersebut yang 

paling banyak jumlah populasinya adalah spesies Pheretima javanica (Waluyo, 

1994). Cacing tanah secara luas digunakan dalam pengobatan oriental 

tradisionaluntuk mengobati penyakit kardiovaskular dan antipiretik. Rongga tubuh 

cacing tanah mengandung cairan selom yang mengandung materi biologis seperti 

antibakteri, hemolitik,aglutinatif, dan kegiatan mitogenik (Fu et al, 2014). Pada 

penelitian ini jenis cacing yang digunakan adalah Pheretima javanica, oleh karena itu 

akan banyak dibahas mengenai cacing tanah jenis ini. 

 

2.1.1 Klasifikasi Cacing Tanah (Pheretima javanica K.) 

Klasifikasi Pheretima javanica dalam ITIS (2017) adalah sebagai berikut: 

Kingdom    : Animalia 

Subkingdom   : Bilateria 

Infrakingdom   : Prostostomia 

Superphylum   : Lophoza 

Phylum   : Annelida 

Class   :Clitellata 

Superorder  : Metagynophora 

Order  : Opisthopora 
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Suborder  : Crassiclitellata 

Superfamily : Megascolecoidea 

Family : Megascolecoidae 

Genus : Pheretima Kinberg 

 

2.1.2 Morfologi Cacing Tanah (Pheretima javanica K.) 

Tubuh cacing tanah  terbagi atas lima bagian yaitu bagian depan (anterior), 

bagian tengah, bagian belakang (postreior), bagian punggung (dorsal), dan bagian 

bawah (ventral). Organ mulut terdapat di depan segmen pertama dan anus berada di 

bagian belakang pada segmen terakhir. Mulut dan anus bukan bagian dari segmen 

tapi bagian dari tubuh itu sendiri. Mulut cacing juga dilengkapi dengan prostomium 

(bibir mulut) (Khairumam dan Amri, 2009). Prostomium pada cacing berfungsi 

sebagai organ syaraf perasa yang terbentuk dari tonjolan daging yang menutupi 

lubang mulut cacing. Prostomium menyebabkan cacing menjadi lebih peka terhadap 

benda-benda disekitarnya ( Bachtiar et al, 2013). 

Pada cacing dewasa terdapat klitelum yang berfungsi untuk 

perkembangbiakan. Klitelum merupakan bagian tubuh cacing yang mengalami 

penebalan yang terletak di antara anterior dan posterior. Warna klitelum lebih terang 

dari tubuhnya. Pada setiap segmen tubuh cacing tanah terdapat seta (setae) yaitu 

rambut yang pendek dan keras yang berfungsi sebagai pencengkeram atau perlekatan 

pada tempat cacing berada (Rukmana, 1999). 

Pheretima javanica memiliki ciri ekstrenal yaitu panjang 110-140 mm, 

diameternya 3,0-5 mm, jumlah segmen pada tubuhnya sekitar 102 hingga 125 

segmen. Bagian dorsal memiliki warna yang lebih gelap daripada bagian ventral, 

bagian dorsal agak kehitaman dan kebiru-biruan dengan bagian anterior lebih hitam 

daripada bagian posterior. Sedangkan pada bagian ventral dari cacing ini berwarna 

cokelat muda sampai keputihan. Prostomium tipe epilobus dengan lubang dorsal 
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dimulai pada segmen XII/XIII. Klitelum berbentuk seperti cincin yang terletak pada 

segmen XiV-XVI (Waluyo, 1993). 

Sifat cacing tanah adalah hermaprodit, sehingga pada tubuhnya terdapat dua 

alat kelamin. Tetapi dalam perkembangbiakannya tetap membutuhkan pasangan. 

Dalam sekali bertelur cacing tanah bisa menghasilkan 200 butir telur. Dalam waktu 2 

sampai 3 hari telur akan menetas dan menjadi individu baru (Bachtiar et al, 2003). 

Lubang kelamin jantan berjumlah sepasang yang terletak pada segmen XVII. Lubang 

ini meninjol keluar seperti bibir yang melingkar dan diantara lubang kelamin. Lubang 

kelamin betina ada pada segmen XIV sementara lubang spermateka ada 2 pasang dan 

terletak pada segmen VII/VIII. Pada cacing tidak ada papila genitalia (Waluyo, 1993). 

 

Gambar 2.1 Pheretima sp.: a) morfologi tubuh; b) klitelum berbentuk annular; c) prostomium 

tipe epilobus; d) seta perichitine. Perbandingan skala cacing Pheretima sp. pada 

gambar dengan cacing Pheretima sp. yang sebenarnya adalah 1:3 (dalam cm)  

(Jayanthi et al, 2014). 

 

2.1.3 Fisiologi Cacing Tanah (Pheretima javanica K.) 

Pheretima javanica memiliki 5 pasang jantung. Darahnya terdiri atas cairan 

plasma yang mengandung corpusles yang tidak berwarna (amoebocyte) dan plasma 

darahnya berwarna merah karena mengandung hemoglobin. Pigmen hasil respirasi 

terlarut di dalam hemoglobin. Peredaran darah terjadi ke dan dari seluruh tubuh 

dalam suatu sistem pembuluh dalah tertutup di kapiler darah. Zat-zat makanan dan 

okdigen dialirkan ke sel-sel atau jaringan dan CO2 dikeluarkan (Waluyo, 2006).  
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Cacing ini sudah memiliki pembuluh darah sehingga memiliki sistem 

peredaran darah tertutup. Darahnya berwarna merah karena mengandung hemoglobin. 

Pembuluh darah yang melingkari esofagus berfungsi memompa darah keseluruh 

tubuh (Budiarti, 2006). Alat peredaran cacing tanah terdiri atas pembuluh darah 

punggung, pembuluh darah perut, dan lima pasang lengkap aorta. Lengkung aorta 

tersebut berfungsi sebagai jantung. Sistem saraf annelida adalah sitem saraf tangga 

tali. Ganglia otak terletak di depan faring pada aterior (Wiryono, 2006). 

Epidermis kulit cacing biasanya berfungsi sebagai organ pernafasan. Cacing 

tanah tidak memiliki sistem pernafasan tetapi cacing tanah memperoleh O2 dan 

melepaskannya CO2 melalui membran luar atau kulit. Dalam proses pernafasan 

oksigen akan bercampur dengan hemoglobin dalam darah dan diedarkan keseluruh 

jaringan. Pada keadaan yang mendesak, cacing tanah dapat bertahan hidup selama 

beberapa jam tanpa suplai udara segar (Waluyo, 2006). 

 

2.1.4 Habitat Cacing Tanah (Pheretima javanica K.) 

Cacing tanah termasuk spesies Pheretima javanica hidup ditempat lembab 

dan tidak terkena sinar matahari langsung. Kelembapan ini penting untuk 

mempertahan cadangan air dalam tubuh (Indriani, 2007). Jenis tanah yang disukai 

oleh cacing adalah tanah yang kaya akan bahan organik, teksturnya gembur, dan agak 

basah. Namun, cacing tanah tidak hanya ditemukan di tanah yang gembur tapi juga 

dapat ditemukan di tumpukan sampah organik yang lembab dan sudah terurai. 

Sampah disukai cacing karena banyak mengandung humus atau bahan organik yang 

yang merupakan sumber makanan bagi cacing (Bachtiar et al, 2003).  

Penyebaran cacing tanah dipengaruhi oleh kondisi bahan organik. Bahan 

organik sangat penting untuk perkembangan dan petumbuhan cacing tanah. Tanah 

yang mengandung sedikit bahan organik biasanya sulit dijumpai cacing tanah. 

Kalaupun ada jumlahnya sangat sedikit (Palungkun, 2011). Menurut Rukmana 
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(1999), cacing tanah dapat hidup pada habitat alami maupun buatan. Berikut 

merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi kehidupan cacing tanah di habitatnya: 

a. Suhu (Temperature) 

Suhu ideal untuk cacing tanah dan penetasan kokon berkisar 15°C-25°C. Suhu 

tanah yang lebih tinggi dari 25°C masih cocok untuk cacing tanah, tetapi juga 

harus diimbangi dengan kelembapan yang memadai dan naungan yang cukup. 

Oleh karena itu, cacing tanah biasanya sering ditemukan di bawah pohon atau 

dibawah tumpukan sampah organik. 

b. Kelembapan  

Kelembapan tanah berpengaruh dalam kemampuan reproduksi cacing tanah. 

Kelembapan yang ideal untuk cacing tanah adalah 15%-50%. Kelembapan 

optimum pada rH 42%-60%. Kelembapan tanah yang terlalu tinggi dapat 

menyebabkan cacing tanah berwarna pucat dan kemudian mati. Sebaliknya bila 

kelembapan terlalu rendah, cacing tanah akan masuk kedalam tanah kemudian 

berhenti makan dan akhirnya mati. 

c. Keasaman tanah (pH) 

Cacing tanah tumbuh dan berkembang biak pada tanah yang sedikit asam sampai 

netral. Kisaran keasaman tanah (pH) yang ideal untuk cacing tanah adalah 6-7,2. 

 

2.1.5 Aktivitas dan Sumber Makanan Cacing Tanah (Pheretima javanica K.) 

Cacing tanah biasanya keluar pada malam hari untuk mencari makan. Cacing 

tanah jarang keluar di siang hari (Radiopoetro, 1990). Cacing tanah tidak memiliki 

indera penglihatan tapi bisa menemukan makanannya dengan menggunakan 

prostomium pada tubuhnya. Cacing tanah bereaksi negatif terhadap matahari. Dalam 

jangka waktu beberapa menit saja cacing tanah bisa mati jika terkena sinar matahari 

(Bachtiar et al, 2003). 

Cacing tanah Pheretima javanica memperoleh makanan dari zat-zat organik 

sisa organisme yang sudah mati terutama hewan dan tumbuhan (Radiopoetro, 1990). 
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Cacing tanah mencerna makanannya di dalam tanah (Nelfia, 2013). Makanan cacing 

tanah adalah bahan organik yang telah dirombak oleh mikroorganisme tanah terutama 

bakteri. Selain itu, bahan organik yang merupakan makanan bagi cacing tanah dapat 

berasal dari serasah, kotoran ternak atau hewan yang telah mati (Yuliprianto, 1993). 

Menurut Nurhadi dan Yanti (2016) cacing tanah juga akan keluar dari liangnya untuk 

mencari makan. Cacing tanah mencari makan dengan cara menggaruk-garukkan 

ekornya ke tanah dan makanan di ambil dengan menggunakan tubuhnya. 

 

2.1.6 Kandungan Cacing Tanah (Pheretima javanica K.) 

Kandungan gizi cacing tanah cukup tinggi, terutama kandungan proteinnya 

yang mencapai 61% (Palungkun, 2008). Kandungan protein cacing ternyata lebih 

tinggi dari sumber protein lainnya, misalnya daging 51% dan ikan 60%. Jepang, 

Hongaria, Thailand, Filipina dan Ameriaka Serikat cacing dimanfaatkan sebagai 

bahan makanan manusia selain digunakan bahan obat dan kosmetik (Rukmana, 

1999). 

Tabel 2.1. Perbandingan kandungan Asam Amino (%) Cacing Tanah, Ikan, Daging 

NO Kandungan asam anino Cacing Tanah (%) Daging (%) Ikan(%) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

Arginin 

Sistein 

Asam Glutamat 

Glisin 

Histidin 

Isoleusin 

Leusin 

Lisin 

Methionin 

Fenilalanin 

Serin 

Theronin 

Triptofan 

Tirosin 

Valin 

Protein Kasar 

4,13 

2,29 

- 

2,29 

1,56 

2,58 

4,48 

4,33 

2,18 

2,25 

2,88 

2,95 

- 

1,36 

3,01 

61,00 

3,48 

1,07 

- 

2,09 

0,97 

1,33 

3,54 

3,08 

1,45 

2,17 

2,15 

1,77 

- 

1,29 

2,22 

51,00 

3,09 

0,80 

3,40 

4,40 

1,50 

3,60 

5,10 

6,40 

1,80 

2,60 

- 

2,80 

0,70 

1,80 

3,50 

60,00 

(Sumber : Simanjuntak dan Waluyo, 1982). 
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Cacing tanah memiliki aktifitas mikroba karena menghasilkan zat pengendali 

bakteri yang bernama lumbricin. Mode of action Lumbricin 1 dengan cara mengubah 

dan merusak mekanisme permeabilitas membrane sehingga metabolit sel bakteri 

terganggu (Palungkun, 2011). Lumbricin 1 juga dapat menghambat sintesis protein 

dan DNA dalam sel bakteri (Indriani, 2012). Lumbricin juga dapat merusak sel 

bakteri sehingga membentuk celah yang menyebabkan perubahan permeabilitas pada 

membrane yang akhirnya dapat menyebabkan kematian sel. Didalam saluran cerna 

cacing tanah mengandung enzim lumbrokinase (Gayatri, 2013). Ekstrak cacing tanah 

juga diketahui  mengandung mikroba simbiotik Streptomyces sp. yang menghasilkan 

antibiotick streptomisin (Arifiyanti, 2009).  Selain itu, menurut Waluyo (2005) cacing 

tanah mengandung asam arakidonat yang sangat efektif sebagai penurun suhu tubuh 

pada demam infeksi.  

 

2.2 Ginjal 

2.2.1 Morfologi dan Anatomi Ginjal 

Ginjal merupakan salah satu organ vital tubuh yang sangat penting dalam 

mempertahankan kesetabilan dalam tubuh. Ginjal berfungsi mengatur keseimbangan 

cairan tubuh, elektrolit dan asam basa melalui filtrasi darah, reabsorbsi selektif air, 

elektrolit dan non elektrolit. Ginjal juga berfungsi untuk mengeluarkan produk sisa 

metabolisme tubuh dan bahan kimia asing (Price dan Wilson 2006). Selain itu ginjal 

juga berfungsi untuk mengatur tekanan arteri, sekresi hormon, dan glukoneogenesis 

(Guyton dan Hall, 1997). Menurut Snell (2006) bentuk ginjal mirip dengan kacang 

merah. Ginjal memiliki warna cokelat kemerahan dengan permukaan yang halus. 

Bagian luar ginjal dibungkus oleh simpai jaringan fibrosa tipis yang dapat dilepaskan 

dengan mudah dari parenkim di bawahnya (Leeson et al, 2001). Pada tepi medial 

masing-masing ginjal yang cekung terdapat celah vertikal yang dikenal sebagai hilum 

renale yaitu tempat arteri renalis masuk dan vena renalis serta pelvis renalis keluar 

(Moore dan Anne, 2012). 
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Ginjal dibagi dua dari atas ke bawah, dua daerah utama yang dapat 

digambarkan yaitu korteks dibagian luar dan medulla dibagian dalam (Guyton dan 

Hall, 2008). Tikus mempunyai ginjal unilobar atau unipiramidal (Leeson et al, 2001). 

Setiap ginjal terdapat satu unit fungsional yang disebut nefron. Setiap nefron terdiri 

atas bagian yang melebar, korpuskulus ginjal, tubulus kontortus proksimal, segmen 

tebal dan tipis ansa Henle, serta tubulus kontortus distal (Junqueira et al, 2005). 

 

2.2.2 Histopatologi Ginjal 

Unit kerja fungsional pada ginjal disebut nefron. Satuan fungsi ginjal 

tersusun dari nefron dan duktus koligentes. Nefron terdiri dari korpuskulum renal dan 

tubuli distal (tubulus kontortus proksimal, lengkung henle, tubulus kontortus distal 

dan tubulus koligentes). Glomerolus tersusun atas kapiler arteriole afferen yang 

masuk dan afferen yang keluar terletak didekat vaskuler pole endotel kapiler dengan 

tipe fenestrasted dan dikelilingi oleh kapsula bowman yang tersusun atas sepitel pipih 

selapis. Batas Tubulus kontortus proksimal dan asidofilik tidak jelas, inti sedikit dan 

banyak brush border dibandingkan tubulus distal yang pucat, batas jelas dan inti 

banyak (Eroschenko, 2010). 

Ginjal berfungsi untuk menyaring darah untuk dijadikan urin. Darah yang 

membawa sisa metabolisme difiltrasi oleh glomerolus. Ditubulus ginjal, beberapa zat 

yang masih diperlukan tubuh direabsorbsi dan zat hasil sisa metabolisme disekresikan 

bersama air membentuk urin. Setiap hari tidak kurang dari 180 liter cairan tubuh 

difiltrasi di glomerolus dan menghasilkan urin sebanyak 1-2 liter (Purnomo, 2003). 

Urin merupakan jalur utama untuk menyekresikan sebagian besar zat toksik. Hal ini 

mengakibatkan ginjal memmiliki volume aliran darah yang tinggi, 

mengkonsentrasikan zat toksik pada filtrat, membawa zat toksik melalui tubulus dan 

mengaktifkan zat toksik tertentu. Oleh karena itu, ginjal merupakan organ sasaran 

utama dari efek toksisk (Lu, 1995). Berikut adalah susunan histologi ginjal dalam 

satu nefron: 
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a. Kapsula Bowman 

Glomerolus adalah sekumpulan kapiler yang terbentukn dari arteriol aferen 

dan ditunjang jaringan ikat halus (Eroschenko, 2003). 

b. Tubulus Kontortus Proksimal 

Tubulus kontortus proksimal dilapisinoleh sel-sel selapis silindris. Sel ini 

memiliki sitoplasma asidofik yang disebabkan oleh adanya mitokondria panjang 

dalam jumlah besar. Apeks sel memiliki banyak mikrovili dengan panjang kira-kira 

satu µm yang membentuk brush border (Junqueira, 2007). 

Pada kutub urinarius di korpuskel renalis, epitel pipih dilapisan parietal 

kapsula bowman berhubungan langsung dengan epitel tubulus kontortus proksimal 

yang berbentuk kuboid atau silindris rendah. Filtrat glomerolus yang terbentuk di 

dalam korpuskel renalis masuk ke dalam tubulus kontortus proksimal yang 

merupakan tempat dimulainya proses absorbsi dan eksresi. Selain aktivitas tersebut, 

tubulus kontortus proksimal mensekresikan kreatinin dan substansi asing bagi 

organisme seperti asam para aminohippurat dan penisislin dari plasma interatisial ke 

dalam filtrat (Junqueira, 2002). 

c. Lengkung Henle 

Lengkung henle merupakan struktur yang berbentuk melengkung. Lengkung 

henle terdiri atas ruas tebal descenden, ruas tipis descenden, dan ruas tipis asenden 

dan ruas tebal asenden. Lumen ruas nefron ini lebar karena dindingnya terdiri atas sel 

epitel gepeng yang intinya hanya sedikit menonjol kedalam lumen (Junqueira, 2007). 

d. Tubulus Kontortus Distal 

Tubulus kontortus distal merupakan bagian terakhir dari nefron yang dilapisi 

oleh sel epitel selapis kuboid. Sel-sel tubulus distal lebih pipih dan lebih kecil 

dibandingkan dengan tubulus proksimal sehingga tubulus distal tampak lebih 

memiliki banyak sel dan inti. Sel tubulus kontortus distal lebih banyak invaginasi 

membran basal dan mitokondria terkait yang menunjukkan fungsi transpor ionnya 

(Junqueira, 2007). 
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e. Tubulus Duktus Koligens 

Tubulus koligens dilapisi epitel sel kuboid dan bergaris tengah lebih kurang 

40µm, sewaktu tubulus masuk lebih dalam ke dalam medula, sel-selnya meninggi 

sampai menjadi silindris. Di sepanjang perjalanannya, tubulus dan duktus koligenster 

terdiri dari sel-sel yang pucat dengan pulasan biasa. Epitel duktus koligens responsif 

terhadap vasopressin arginin atau hormon antidiuretik, yang disekresi hipofisis 

posterior. Jika masukan air terbatas, hormon antidiuretik disekresikan dan epitel 

duktus koligens mudah dilalui air yang diabsorbsi dari filtrat glomerolus (Junqueira, 

2007).  

Pada umumnya dengan paparan zat toksik rendah bisa menyebabkan 

perubahab fisisologis dari tubulus proksimal, namun paparan dosis zat toksik tinggi 

juga akan menyebabkan perubahan morfologi. Perubahan morfologi pada ginjal ada 

dua macam yaitu reversibel dan irreversibel. Perubahan reversibel antara lain yaitu 

degenerasi sel tubulus, inflamasi sel tubulus dan terbentuknya cast. Sedangkan 

perubahan irreversibel yaitu atrofi atau dilatasi lumen, fibrosis sel tubulus, dan yang 

paling berat adalah nekrosis sel tubulus. Perubahan irreversibel biasanya ditandai 

dengan memipihnya inti sel dan menghilangnya brush border (Price dan Wilson, 

2006). 

Penilaian tubulus kontortus proksimal ginjal yang abnormal dapat ditentukan 

dengan melihat sel-sel epitel yang menyususn tubulus kontortus proksimal. Dikatakan 

abnormal bila terjadi pembengkakan sel-sel penyusun epitel sehingga lumen tubulus 

proksimal menjadi menyempit bahkan menutup. Secara mikroskopis akan terlihat 

jelas. Gambaran seperti itu yang nantinya dilihat dan dihitung sebagai tubulus 

proksimal yang abnormal (Whyte, 2008). 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


16 
 

 
 

 

Gambar 2.2 Histopatologis ginjal tikus kelompok kontrol. a= Glomerulus, b= Tubulus (HE,    

400x) (Fahrimal et al,2016) 

 

 
Gambar 2.3 Histopatologis ginjal tikus yang mengalami degenerasi dan nekrosis. a= 

Degenerasi, b= Nekrosis (HE, 1000x) (Fahrimal et al,2016) 

 

2.2.3 Faal ginjal 

Urinalisis adalah salah satu pemeriksaan laboratorium yang penting untuk 

mendiagnosis (Lembar, 2012). Banyak produk akhir metabolisme dan berbagai zat 

lainnya diekskresikan melalui urin. Pemeriksaan urinalisis selain memberikan 

indikasi kondisi ginjal sebagai organ ekskresi, juga mampu memberikan indikasi 

berbagai kondisi sistemik seseorang.  Protein dalam urin biasanya dapat digunakan 

untuk menandakan bahwa seseorang sedang mengalami penyakit ginjal atau nefritis. 
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Pada kondisi normalnya hanya akan ada sebagian kecil dari protein plasma difiltrasi 

di glomerulus. Protein yang difiltrasi tersebut kemudian direabsorsi di tubulus, 

sehingga dalam keadaan normal tidak ada protein plasma yang muncul di urin 

(Sherwood, 2001).  Sejumlah protein ditemukan pada pemeriksaan urin rutin, baik 

tanpa gejala, ataupun dapat menjadi gejala awal dan mungkin suatu bukti adanya 

penyakit ginjal yang serius (Bawazier, 2006). 

 

2.2.4 Faktor Penyebab Keruskan Ginjal 

Menurut kumar (2006), nefrotoksikasi ginjal dipengaruhi oleh berbagai hal, 

yaitu: 

a. Obat atau zat kimia toksik 

Ada beberapa jenis obat atau zak kimia yang dapat menyebabkan 

nefrotoksikasi yaitu seperti Acetaminophen dosis tinggi dapat menyebabkan nekrosis 

tubulus, obat Anti Inflamasi Non-Steroid (NSAID) menyebabkan nekrosis papiler, 

maupun Aminoglikosida dapat menyebabkan gagal ginjal. 

b. Dosis 

Dosis obat atau zat kimia yang digunakan sangat berpengaruh pada tingkat 

kerusakan ginjal. Semakin tinggi dosisnya yang masuk dalam peredaran dara sistemik 

maka semakin besar pula kerusakan sel yang terjadi. 

c. Nutrisi 

Nutrisi berpengaruh terhadap timbulnya kerusakan sel ginjal. Nutrisi 

diperlukan untuk menjaga fisiologis sel. 

d. Jenis Kelamin  

Jenis kelamin sangat berkaitan dengan proses hormonal dalam tubuh. Pada 

jenis kelamin perempuan kerja hormonal lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki. 

Diduga hormon juga berpengaruh terhadap metabolisme maupun reaksi zat dalam 

tubuh misal dalam proses penyimpanan lemak, yaitu ketika peneliti menghilangkan 
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ovarium tikus betina untuk meniru kondisi menopause, mereka melihat bahwa 

jaringan asam lemak tikus betina tampak seperti jantan (kompas, 2014). 

 

2.3 Protein Urin 

Urine atau disebut juga kemih atau air kencing merupakan cairan yang 

diekskresikan oleh ginjal. Urin disimpan dalam kandung kemih dan dikeluarkan 

melalui uretra. Urinalisis adalah pemeriksaan urine lengkap di laboratorium. Biasanya 

urinalisis rutin meliputi pemeriksaan warna, kejernihan, berat jenis, pH, protein, 

glukosa, keton, dan pemeriksaan mikroskopis. Pemeriksaan tersebut berfungi untuk 

mendiagnosis penyakit ginjal, infeksi saluran kemih, dan untuk mendeteksi penyakit 

gangguan metabolisme yang tidak berhubungan dengan ginjal. Beberapa tes skrining 

cepat untuk mengetahui kandungan protein urin (Labstix, Combistix,  Albustix, 

Albutest) memanfaatkan prinsip protein error dari indikator pH. Sebagian besar tes 

lain untuk protein urin menggunakan prinsip presipitasi protein oleh sebab seperti 

panas dan asam asetat, asam nitrat, asam sulfosalisilat, dan asam trichlorasetat. Dalam 

larutan asam, albumin dan globulin dikoagulasi oleh panas dengan adanya garam 

anorganik (White, 1970). 
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2.4 Kerangka berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

Uji pendahuluan terhadap potensi beberapa ekstrak cacing tanah menunjukan 

bahwa Pheretima javanica mengandung senyawa antibakteri (Waluyo, 2003).  
 

Kandungan cacing tanah yaitu mikroba 

simbiotik Streptomyces sp. menghasilkan 

antibiotik streptomisin (Arifiyanti, 2009). 

Cacing tanah memiliki aktifitas antimikroba 

karena menghasilkan zat pengendali bakteri 

yang bernama lumbricin (Indriati, 2012). 

Cacing tanah memiliki pengaruh sebagai 

antipiretik (Zhang et al, 1992). Cacing 

tanah juga diketahui mengandung protein 

yang bisa mencapai 84,5% (Simanjuntak 

dan Waluyo, 1982) 

Di Indonesia seperti Jawa Barat dan Lampung, cacing tanah dimanfaatkan 

sebagai bahan obat tradisional (Priosoeryanto et al., 2001). Setiap obat atau 

makanan harus diteliti pengaruhnya terhadap organ yang terpapar sebelum 

diperbolehkan penggunaannya secara luas (Gani,1995). 

Untuk mengetahui pengaruh suatu obat atau makanan perlu diadakan uji 

pengaruh. Uji untuk mengetahui pengaruh suatu senyawa dapat dilakukan dalam 

jangka waktu 90 hari (Murtini et al., 2007). 

Ginjal merupakan organ tubuh 

yang sering menerima dampak 

akibat penggunaan obat, 

khususnya mengenai 

pengaruhnya terhadap nefron 

(Bagnis, 2004). Resiko tersebut 

tidak hanya terdapat pada 

penggunaan obat modern, tetapi 

juga pada obat tradisional 

(Sohn, 2009). 

Untuk mengetahui efek yang ditimbulkan pada organ ginjal maka dilakukan 

pengamatan terhadap protein urin, morfologi ginjal, dan histopatologi ginjal tikus 

putih (Rattus  norvegicus B.) 
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2.6 Hipotesis 

a. Tidak ada pengaruh serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) terhadap 

protein urin tikus putih (Rattus norvegicus B.). 

b. Tidak ada pengaruh serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) terhadap 

morfologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.). 

c. Tidak ada pengaruh serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) terhadap 

gambaran histopatologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.). 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratori karena bertempat di  

laboratorium sehingga sifatnya eksperimen atau percobaan. Sifat data yang dihasilkan 

adalah kuantitatif  dan kualitatif karena berupa angka dan gambar. 

 

3.2 Tempat dan Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biomedik Fakultas Kedokteran 

Gigi Universitas Jember, Laboratorium Biologi Progam Studi Pendidikan Biologi 

Universitas  Jember dan laboratorium Piramida Jember. Penelitian ini dimulai pada 

bulan Juni sampai Oktober 2017.  

 

3.3 Identifikasi Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab munculnya 

perubahan (variabel terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu serbuk cacing 

tanah (Pheretima javanica K.) dengan variasi dosis yang telah ditentukan. 

 

3.3.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang muncul akibat pengaruh variabel 

bebas. Berikut adalah variabel terikat dalam penelitian ini:  

a. Profil kimia urin tikus putih (Rattus norvegicus B.)  

b. Morfologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.)  

c. Perubahan gambaran histopatologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.)  

21 
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3.3.3 Variabel Kontrol 

Variabel kontrol merupakan variabel yang dikendalikan oleh peneliti 

sehingga hubungan variabel bebas dan variabel terikat tidak dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak ikut diteliti. Berikut variabel kontrol dalam penelitian ini: 

a. Jenis hewan coba adalah tikus putih (Rattus norvegicus B.) wistar strain; 

b. Berat hewan coba yang digubakan kisaran 175-200 gram; 

c. Umur hewan coba yang digunakan kisaran 6-8 bulan; 

d. Jenis kelamin hewan coba yang digunakan meliputi jantan dan betina; 

e. Hewan coba dalam keadaan sehat; 

f. Waktu penelitian 97 hari (termasuk masa aklimatisasi). 

 

3.4 Alat dan Bahan Penelitian 

3.4.1 Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu: blender, ayakan, nampan, 

timba, kandang tikus, tempat makan dan minum tikus, gelas beker, gelas ukur, sonde 

lambung, neraca digital, rak urin, botol aqua bekas ukuran 1,5 liter, corong, pot urin, 

papan dan alat seksio, botol vial, pipet, bunsen, kaki 3, kawat kasa, kaca objek dan 

kaca penutup, mikrotom, mikroskop, kertas label, buku agenda, alat tulis, kamera 

digital. 

 

3.4.2 Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: cacing tanah 

(Pheretima javanica K.), carboxymethyl cellulose Na 1% , larutan bouin, alkohol, 

xylol, parafin, pewarna hematoksilin, formalin, entelan, aquades, tisu, pakan tikus, 

serta tikus putih (Rattus norvegicus B.) jantan dan betina.  
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3.5 Kriteria, Jumlah dan Pemilihan Sampel 

3.5.1 Kriteria Sampel 

Tikus putih (Rattus norvegicus B.) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

tikus putih dengan jenis kelamin jantan dan betina dengan tubuh sehat, tidak cacat, 

sudah dewasa dengan kisaran berat badan 175-200 gram, dan berumur 6-8 bulan. 

 

3.5.2 Jumlah Sampel 

Jumlah total sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 50 ekor 

tikus putih (Rattus norvegicus B.) dengan rincian 25 jenis kelamin betina dan 25 jenis 

kelamin jantan. Dari 25 dibagi menjadi 5 kelompok untuk 1 kelompok kontrol dan 4 

kelompok perlakuan dengan masing-masing 5 kali ulangan. Penentuan jumlah sampel 

minimal dapat diketahui dengan menggunakan rumus besar sampel eksperimental 

dari Federer (1995) yaitu (t-1)(r-1)≥15, dimana t adalah jumlah perlakuan dan r 

adalah jumlah hewan coba tiap kelompok perlakuan. Karena dalam penelitian ini 

menggunakan 1 kelompok kontrol dan 4 kelompok perlakuan sehingga t=5, maka: 

(t-1)(r-1) ≥ 15 

(5-1)(r-1) ≥ 15 

4(r-1) ≥ 15 

r-1 ≥ 3,75 

r ≥ 4,75 

 

3.5.3 Pemilihan Sampel 

Sebelum digunakan dalam penelitian, 50 ekor tikus putih (Rattus norvegicus 

B.) diadaptasikan terlebih dahulu selama 7 hari. Selama pemeliharaan, tikus putih 

(Rattus norvegicus B.) diberi makan dan minum secara ad libitum. Untuk 

menghindari bias terhadap berat badan maka perlu dilakukan penimbangan berat 

badan tikus putih (Rattus norvegicus B.) sebelum diberi perlakuan. Selanjutnya 

membagi 5 kelompok secara acak yang masing-masing terdiri dari 5 ekor jantan dan 
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betina sehingga total terdapat 10 kelompok sample. Rinciannya adalah sebagai 

berikuit: 

Kelompok K  : 5 ekor jantan dan 5 ekor betina tikus putih (Rattus norvegicus B.) 

Kelompok K1: 5 ekor jantan dan 5 ekor betina tikus putih (Rattus norvegicus B.) 

Kelompok K2: 5 ekor jantan dan 5 ekor betina tikus putih (Rattus norvegicus B.) 

Kelompok K3: 5 ekor jantan dan 5 ekor betina tikus putih (Rattus norvegicus B.) 

Kelompok K4: 5 ekor jantan dan 5 ekor betina tikus putih (Rattus norvegicus B.) 

 

3.6 Defini Operasional 

Definisi operasional digunakan untuk menjelaskan gambaran judul 

penelitian. Defini operasional dalam penelitian ini yaitu: 

a. Serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) kering yaitu cacing tanah yang 

sudah dikeringkan dalam suhu 40°C selama 4 jam kemudian dijadikan serbuk 

dengan menambahkan pelarut carboxymethyl cellulose Na 1% dan aquades. 

b. Tikus putih (Rattus norvegicus B.) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis strain wistar dengan ciri-ciri memiliki tubuh sehat, tidak cacat, berjenis 

kelamin jantan dan betina, gerakannya lincah, dan umur dewasa kisaran 6-8 

bulan. 

c. Histopatologi ginjal digunakan untuk menggambarakan pola jaringan, kerusakan 

dan perubahan yang ditimbul akibat pemberian serbuk cacing tanah (Pheretima 

javanica K.) selama 90 hari. Pada penelitian ini yang diamati yaitu ada tidaknya 

kerusakan atau perubahan berupa degenerasi hidrofik, degenerasi melemak 

(vakuolisasi), dan nekrosis.  
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3.7 Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap. Berikut 

rinciannya: 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Uji Pengaruh Serbuk Cacing Tanah (Pheretima javanica K.) 

Pada Tikus Putih (Rattus norvegicus B.) Jantan 

Perlakuan   Pengualangan 

 

K 

P1 

P2 

P3 

P4 

1 

K.  U1 

P1. U1 

P2. U1 

P3. U1 

P4. U1 

2 

K.  U2 

P1. U2 

P2. U2 

P3. U2 

P4. U2 

3 

K.  U3 

P1. U4 

P2. U4 

P3. U3 

P4. U3 

4 

K.  U4 

P1. U4 

P2. U4 

P3. U4 

P4. U4 

5 

K.  U5 

P1. U5 

P2. U5 

P3. U5 

P4. U5 

Keterangan: 

K : Kontrol dengan induksi aquades 

P1 : Perlakuan 1 (Induksi cacing tanah kering dengan dosis 0,4 gr/Kg BB) 

P2 : Perlakuan 2 (Induksi cacing tanah kering dengan dosis 0,8 gr/Kg BB) 

P3 : Perlakuan 3 (Induksi cacing tanah kering dengan dosis 1,6 gr/Kg BB) 

P4 : Perlakuan 4 (Induksi cacing tanah kering dengan dosis 3,2 gr/Kg BB) 

U : Ulangan 

 
Tabel 3.2 Rancangan Penelitian Uji Pengaruh Serbuk Cacing Tanah (Pheretima javanica K.) 

Kering Pada Tikus Putih (Rattus norvegicus B.) Betina 

Perlakuan   Pengualangan 

 

K 

P1 

P2 

P3 

P4 

1 

K.  U1 

P1. U1 

P2. U1 

P3. U1 

P4. U1 

2 

K.  U2 

P1. U2 

P2. U2 

P3. U2 

P4. U2 

3 

K.  U3 

P1. U4 

P2. U4 

P3. U3 

P4. U3 

4 

K.  U4 

P1. U4 

P2. U4 

P3. U4 

P4. U4 

5 

K.  U5 

P1. U5 

P2. U5 

P3. U5 

P4. U5 

Keterangan: 

K : Kontrol dengan induksi aquades 

P1 : Perlakuan 1 (Induksi cacing tanah kering dengan dosis 0,4 gr/Kg BB) 

P2 : Perlakuan 2 (Induksi cacing tanah kering dengan dosis 0,8 gr/Kg BB) 

P3 : Perlakuan 3 (Induksi cacing tanah kering dengan dosis 1,6 gr/Kg BB) 

P4 : Perlakuan 4 (Induksi cacing tanah kering dengan dosis 3,2 gr/Kg BB) 

U : Ulangan 
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3.8 Prosedur Penelitian 

Tahap persiapan dan pembuatan serbuk cacing tanah (Pheretima javanica 

K.) kering kemudian dilanjutkan dengan pembagian kelompok perlakuan. Selanjutnya 

adalah pengujian profil kimia urin pertama (protein urin) baru diberi perlakuan serbuk 

cacing tanah dan setelah 90 hari di uji profil kimia urin (protrin urin) yang kedua. 

Setelah perlakuan dan pemerikasaan urin selesai, selanjutnya tikus putih (Rattus 

norvegicus B.) dibedah untuk diamati morfologi ginjalnya dan dibuat preparat 

histopatologinya. Adapun rincian prosedur penelitiannya sebagai berikut:  

 

3.8.1 Persiapan Pembuatan Serbuk Cacing Tanah (Pheretima javanica K.) 

Tahap awal persiapan pada pembuatan serbuk cacing tanah (Pheretima 

javanica K.) yaitu dengan mengeringkan cacing tanah (Pheretima javanica K.)  basah 

selama 6-7 hari. Kemudian cacing tanah (Pheretima javanica K.) yang sudah kering 

di oven dengan suhu 40°C selama 4 jam kemudian diblender, diayak, dan ditimbang 

sesuai dosis yang sudah dikonversikan dari dosis manusia ke  tikus putih (Rattus 

norvegicus B.) yaitu 0,4 gr; 0,8 gr; 1,6 gr; dan 3,2 gr / 0,2 KgBB. Setelah menimbang 

berat kering serbuk kemudian menetapkan dosis yaitu ½ X, 1X, 2X, dan 4X dosis 

optimal uji aktivitas gram/kgBB. 

 

3.8.2 Tahap Pengujian Tikus Putih (Rattus norvegicus B.) 

a. Tahap persiapan 

Tikus putih (Rattus norvegicus B.)yang memenuhi kriteria untuk dijadikan 

hewan uji coba ditempatkan pada kandang (suhu ± 25°C dan kelembapan 80%). 

Tikus putih (Rattus norvegicus B.) sebelumnya sudah diadaptasikan selama 7 hari. 

b. Pemeliharaan dan perawatan 

Pemeliharan dan perawatan tikus putih (Rattus norvegicus B.)dilakukan di 

Laboratorium Biomedik Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. Hewan 

tersebut dipelihara dalam kandang kusus yang sekamnya diganti 3 hari sekali dengan 
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tujuan untuk menjaga kesehatan hewannya. Selama masa aklimatisasi, hewan uji coba 

diberi makan dan minum yang sesuai dengan standart ad libitum. Pakannya berupa 

makanan standart dengan jenis PLIP hasil produksi dari PT. Cargil Indonesia dengan 

komposisi sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Komposisi Pakan Jenis PLIP 

Komposisi Presentasi 

Protein 

Serat 

Lemak  

Air  

Abu 

Kalsium 

Phospor 

21% 

4% 

4% 

14% 

6,5% 

0,9%-1,1% 

0,7%-0,9% 

Sumber: Arixs, 2006. 

 

c. Dosis yang diggunakan dalam penelitian 

Dosis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil dari uji 

pendahuluan. Dosis yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan dosis 

optimal dari uji aktifitas serbuk cacing tanah (Pheretima javanica  K.) kering pada 

penelitian sebelumnya yaitu 0,8 gr/Kg BB . 

 

3.8.3 Pemberian serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.)  

Sebelum diberi serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) dilakukan 

penimbangan berat badan terlebih dahulu dan pengecekan profil kimia urin (protein 

urin) pertama. Kemudian setiap hari selama 90 hari tikus diberi serbuk cacing tanah 

(Pheretima javanica K.) kering dengan dosis yaitu 0,4 gr/Kg BB, 0,8 gr/Kg BB, 1,6 

gr/Kg BB dan 3,2 gr /Kg BB. Setelah selama 90 hari tikus diberi serbuk cacing tanah 

(Pheretima javanica K.), kemudian tikus diuji profil kimia urin (protein urin) yang 

kedua kemudian dibedah dan diambil organ ginjalnya untuk diamati morfologinya 

dan dibuat preparat untuk dilakukan pengamatan histopatologinya. 
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3.8.4 Pemerikasaan Profil Kimia Urin 

Pada penelitian ini, pengujian profil kimia urin dilakukan dengan melihat 

jumlah protein urin pada saat sebelum pemberian serbuk cacing tanah (Pheretima 

javanica K.) dan setelah pemberian serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.). Jika 

hasilnya nanti menunjukkan adanya peningkatan berarti terjadi disfungsi ginjal. 

Pemeriksaan protein urin sendiri dengan melakukan pengambilan sampel sebanyak 

seperempat pot untuk setiap sampel, kemudian diberi reagen urin. 

 

3.8.5 Pengamatan morfologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.) 

Dalam penelitian ini pengamatan morfologi ginjal tikus putih (Rattus 

norvegicus B.) meliputi bentuk yaitu mirip dengan kacang merah, warna yaitu cokelat 

kemerahan dan struktur  permukaan yaitu halus.  

 

3.8.6 Pembuatan preparat histopatologi ginjal 

Tikus putih (Rattus norvegicus B.) yang telah diberi serbuk cacing tanah 

(Pheretima javanica K.) selama 90 hari dengan dosis yang telah ditentukan 

selanjutnya dibedah untuk pembuatan histopatologi ginjalnya. 

Menurut Taryu (2005) pembuatan  preparat organ ginjal sama halnya dengan 

pembuatan preparat organ lain. Adapun langkah kerja pembuatan preparat organ 

yaitu:  

a. Pengambilan ginjal tikus putih (capturing), ginjal yang telah diambil kemudian 

dicuci. 

b. Pemotongan ginjal 

1) Ginjal yang dipilih untuk diperiksa  histopatologinya, dipotong setebal ± 0,5-

1 cm. 

2) Potongan ginjal dimasukkan dalam keranjang pemrosesan lalu diberi label 

nomor menggunakan bolpoint. 

c. Perendaman (embedding) dan Pencetakan (block) 
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Embedding adalah proses penanaman sampel dalam parafin. Proses ini harus 

dilakukan dekat api agar parafin tidak membeku. Selanjutnya, sampel diletakkan ke 

dalam cetakan yang berisi parafin cair ukurannya setengah dari dinding cetakan. 

Kemudian setelah sampel diletakkan barulah ditutup lagi dengan parafin lagi 

diatasnya hingga batas cetakan. Selanjutnya parafin disimpan dalam lemari es agar 

segera membeku.  

Menurut susanti (2015), embedding cassete yang telah diisi jaringan, 

dimasukkan ke dalam tissue processor dengan pengaturan waktu yang telah di 

uraikan  pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Prosedur Tissue Processor dan Pengaturan Waktu 

No.  Proses Reagensia Waktu 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

Fiksasi 

Fiksasi 

Dehidrasi 

Dehidrasi 

Dehidrasi 

Dehidrasi 

Dehidrasi 

Clearing 

Clearing 

Clearing 

Impreagnasi 

Impreagnasi 

Buffer formalin 4% 

Buffer formalin 4% 

Alkohol 70% 

Alkohol 70% 

Alkohol 100% 

Alkohol 100% 

Alkohol 100% 

Toulen 

Toulen 

Toulen 

Parafin 

Parafin 

Total waktu 

2 jam 

2 jam 

1 jam 

1 jam 

1 jam 

2 jam 

2 jam 

1 jam 

1,5 jam 

1,5 jam 

2 jam 

3 jam 

20 jam 

Sumber: Susanti, 2015. 

d. Pemotongan  

Setelah parafin membeku, selanjutnya dilakukan pemotongan setebal 4 µm 

menggunakan mikrotom, sehingga didapatkan permukaan yang rata. Selanjutnya 

memilih jaringan yang paling bagus dari pita-pita tersebut dengan bantuan 

mikroskop. Kemudian potongan yang sudah dipilih direntangkan diatas kaca objek 

yang sudah diberi lem haup pada kisaran suhu 40°C (Susanti, 2015). 
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e. Pewarnaan  

Pewarnaan sampel dengan menggunakan Hematoksilin Eosin (HE). Adapun 

proses pewarnaannya yaitu:  

1) Semua bahan harus diperiksa sebelum proses pewarnaan dilakukan 

2) Tahap pewarnaan 

Tabel 3.5 Tahap Pewarnaan Mayers Hematoxylin Eosin 

No.  Reagensia Waktu 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

Xylol I 

Xylol II 

Alkohol 100% I 

Alkohol 100% II 

Alkohol 95% I 

Alkohol 95% II 

Mayer’s Hematoxylin 

Rendam dalam Tap Water 

Masukkan ke dalam eosin 

Alkohol 95% III 

Alkohol 95% IV 

Alkohol 100% III 

Alkohol 100% IV 

Alkohol 100% V 

Xylol III 

Xylol IV 

2 menit 

2 menit 

1 menit 

1 menit 

1 menit 

1 menit 

15 menit 

20 menit 

15 detik-2 menit 

2 menit 

2 menit 

2 menit 

2 menit 

2 menit 

2 menit 

2 menit 

Sumber: Susanti, 2015. 

3) Setelah pewarnaan selesai, selanjutnya adalah tahap coverslipping yaitu 

menyiapkan coverslips secukupnya sesuai dengan jumlah preparat yang baru 

diwarnai dan meneteskan 1-2 entelan pada setiap coverslip. Pada proses 

penutupan preparat dengan slide harus berhati-hati agar tidak terbentuk 

gelembung udara. Setelah menutup preparat, slide dibersihkan dengan xylol 

kemudian diberi label sesuai perlakuan. Selanjutnya melakukan pengamatan 

menggunakan mikroskop. 
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f. Pengamatan histopatologi 

Pengamatan histopatologi ginjal dilkakukan setelah setelah satu hari pembuatan 

preparat. Pengamatan menggunakan mikroskop dengan perbesaran objektif 4X, 

10X, 20X, dan 40X. Pengamatan preparat histologi ginjal dengan mikroskop 

cahaya menggunakan perbesaran 400 kali (Susanti, 2015). 

 

3.9 Analisis Data 

Analisis data ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

kandungan protein urin sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. Analisis 

menggunakan aplikasi SPSS 16.0 yaitu Paired-Sample T Test dengan taraf 

kepercayan 95% (α=0,05).  Untuk data morfologi ginjal dianalisis secara deskriptif 

yaitu dengan membandiingkan morfologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.) 

kelompok kontrol dengan 4 kelompok perlakuan dan disesuaikan dengan teori.  

Untuk data histopatologi dalam bentuk skoring dan dianalisis secara deskriptif. 

Menurut Suhita et al (2013) skor penilaian derajat kerusakan jaringan ginjal 

dikuantitatifkan dalam bentuk tabel sebagai berikut.  

Tabel 3.6 Skor derajat kerusakan jaringan ginjal 

Skor Kriteria kerusakan 

1 Tidak terjadi kerusakan pada jaringan ginjal 

2 Bila terjadi degenerasi hidrofik 

3 Bila terjadi degenersi melemak  

4 Bila terjadi nekrosis 

Sumber: Suhita et al (2013). 
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3.10 Alur penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Skema alur penelitian 

 

Persiapan alat dan bahan 

 

Cacing Tanah  

(Pheretima javanica K.) 
Tikus Putih 

(Rattus norvegicus) 

Dikeringkan anginkan selama 6-7 

hari, dioven 40° C selama 4 jam 

Diblender hingga halus  

Ditimbang dengan dosis 0,4 g; 0,8 

g; 1,6 g; dan 3,2 g/ 0,2 KgBB  

Penyondean secara oral cacing 

tanah (Pheretima javanica K.)  

kering dengan b 

 

erbagai dosis 

Aklimatisasi hari 1-7 

Pengadaptasian 

Uji perlakuan  mulai hari ke 8-97 

Pemberian 

serbuk  

K, P1, P2, P3,P4 

Pengamatan mofologi dan uji kreatin 

urin  

Pengamatan mikroskop dan ciri fisik  

tikus putih (Rattus norvegicus) 

 

Analisis data Pembahasan 

Kesimpulan 

Meliputi 

Di cuci 

Dilarutkan 

dengan 

 aquadest  

Dilanjutkan 

Pembuatan preparat histopatologi 

ginjal tikus putih (Rattus norvegicus) 

Dibedah 

Setelah hari ke 97 

Diayak 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Serbuk cacing tanah  (Pheretima javanica K.) tidak berpengaruh terhadap protein 

urin tikus putih (Rattus norvegicus B.) karena berdasarkan hasil analisis SPSS 

nilai sig.(2-tailed) yang dihasilkan lebih besar dari nilai α=0,05 yaitu pada protein 

urin tikus betina adalah 0,433 dan pada protein urin tikus jantan adalah 0,082. 

b. Serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) tidak berpengaruh terhadap 

morfologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.) karena dari hasil penelitian 

pada tikus jantan maupun tikus betina bentuk ginjal masih seperti kacang merah, 

berwarna cokelat kemerahan, dan permukaannya halus. 

c. Serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) tidak berpengaruh terhadap 

histopatologi ginjal tikus putih (Rattus norvegicus B.) karena dari hasil penelitian 

pada tikus jantan maupun tikus betina, tidak ditemukan adanya indikator 

kerusakan seperti degenerasi hidrofik, degenerasi lemak, dan nekrosis pada sel 

epitel tubulusnya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian penulis menyarankan beberpa hal berikut: 

a.  perlu diadakan uji klinik serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) terhadap 

penderita penyakit tifus.  

b. Jangan terlalu lama dalam memfiksasi pada proses pembuatan preparat karena 

akan mempengaruhi tebal tipisnya pewarnaan. 
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LAMPIRAN 

 

A. Matriks Penelitian 

 

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator 
Sumber 

Data 
Metode Penelitian 

Pengaruh 

Serbuk 

cacing 

tanah 

(Pheretima 

javanica 

K.) 

terhadap 

Protein 

Urin, 

Morfologi 

ginjal dan 

Gambaran 

Histopatol

ogi Ginjal 

tikus putih 

(Rattus 

norvegiccu

s B.) 

1. Bagaimana 

pengaruh serbuk 

cacing tanah 

(Pheretima 

javanica) profil 

kimia urin tikus 

putih (Rattus 

norvegicus B.)? 

2. Bagaimana 

pengaruh serbuk 

cacing tanah 

(Pheretima 

javanica) 

terhadap 

morfologi ginjal  

tikus putih 

(Rattus 

norvegicus B.)? 

3. Bagaimana 

pengaruh serbuk 

a. Variabel bebas: 

Serbuk cacing 

tanah (Pheretima 

javanica K.) 

dengan variasi 

dosis yang telah 

ditentukan. 

b. Variabel terikat: 
Profil Kimia Urin, 

Morfologi Ginjal 

serta Gambaran 

Histopatologi 

Ginjaltikus putih 

(Rattus 

norvegicus). 

c. Variabel Kontro:  

 Jenis hewan coba 

adalah tikus putih 

(Rattus norvegicus 

B.) wistar strain; 

1. Profil Kimia 

Urin yang 

diamati yaitu 

adanya atau 

tidaknya 

protein pada 

urin  

2. Morfologi 

yang diamati 

yaitu bentuk 

ginjal seperti 

kacang 

merah, 

warnanya 

cokelat 

kemerahan, 

dan 

permukaanny

a halus 

3. Apabila 

Berdasarkan 

studi pustaka 

penelitian-

penelitian 

sebelumnya 

dan hasil uji 

laboraturium 

serta 

pengamatan 

lapang. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah 

eksperimental laboratori karena 

bertempat di  laboratorium sehingga 

sifatnya eksperimen atau percobaan. 

Sifat data yang dihasilkan adalah 

kuantitatif  dan kualitatif karena 

berupa angka dan gambar. Ekperimen 

ini dilakukan dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL).  

Penelitian ini berjudul “Pengaruh 

Serbuk Cacing Tanah (Pheretima 

javanica K.) terhadap Protein Urin, 

Morfologi ginjal, dan Histopatologi 

Ginjal Tikus Putih (Rattus norvegicus 

B.) yang bertujuan utuk mengetahui 

apakah ada pengaruh toksik dari 

serbuk cacing tanah (Pheretima 

javanica K.) pada organ ginjal melalui 

pengkuran profil kimia urin, morfologi 

5
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cacing tanah 

(Pheretima 

javanica) 

terhadap 

gambaran 

histopatologi 

ginjal tikus putih 

(Rattus 

norvegicus B.)? 

 

 Berat hewan coba 

yang digubakan 

kisaran 175-200 

gram; 

 Umur hewan coba 

yang digunakan 

kisaran 6-8 bulan; 

 Jenis kelamin 

hewan coba yang 

digunakan meliputi 

jantan dan betina; 

 Hewan coba dalam 

keadaan sehat; 

 Waktu penelitian 

97 hari (termasuk 

masa aklimatisasi). 

 

ditemukan 

adanya 

degenerasi 

hidrofobik, 

degenerasi 

melemak dan 

nekrosis 

pada sel 

epitel tubulus 

ginjal akibat 

pemberian 

serbuk 

cacing tanah 

(Pheretima 

javanica 

K.).kering. 

dan gambaran histopatologi ginjal 

tikus putih (Rattus norvegicus B.). 

 

2. Definisi Operasional 
Serbuk cacing tanah (Pheretima 

javanica K.) kering diperoleh dari 

cacing tanah yang telah dikeringkan 

degan menggunakan suhu 40˚C 

selama 4 jam kemudian dijadikan 

serbuk dengan cara di blender.  

Tikus putih (Rattus norvegiccus B.) 

yang digunakan yaitu jenis strain 

wistar dengan ciri-cirinya yang sehat, 

dewasa, tidak pucat dan 

pergerakannya lincah. 

Uji pengaruh serbuk cacing tanah 

(Pheretima javanica K.) pada tikus 

putih (Rattus norvegicus B.) dengan 

kriteria hewan uji yang berusia 6-8 

bulan, berat 175-200 gram. 

Histopatologi ginjal digunakan untuk 

mengetahui pola jaringan dan 

gambaran kerusakan jaringan epitel 

tubulus ginjal akibat pemberian serbuk 

cacing tanah (Pheretima javanica K.) 

selama 90 hari pada organ hati. 

Pemeriksaan profil kimia urin yaitu 

salah satunya protein merupakan salah 

satu indikator fisiologis ginjal. 

5
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3. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian ini terdiri dari 

beberapa tahan. Tahap yang pertama 

yaitu aklimatisasi hewan coba selama 

satu minggu. Tahap kedua adalah 

pengambilan sampel urin pertama 

sebelum perlakuan. Tahap ketiga 

adalahpemeberian perlakuan yaitu 

penyondean serbuk cacing tanah. 

Tahap keempat adalah pengambilan 

sampel urin kedua untuk mengetahui 

perbrdaan profil kimia urin sebelum 

dan sesudah pemberian ektrak cacing 

tanah (Pheretima javanica K.). 

kemudian tahap berikutnya adalah 

pembedahan untuk pengamatan 

morfologi ginjal dan yang terakhir 

adalah pembuatan preparat 

histopatologi ginjal.  

 

4. Analisis Data 

Teknik analisis data untuk mengetahui 

adanya perbedaan profil kimia urin 

sebelum dan sesudah perlakuan 

digunakan Paired-Sampel T Test. 

Sedangkan untuk analisis morfologi 

dan gambaran histopatologi ginjal 

menggunakan analisis deskriptif. 
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Lampiran B. Hasil analisis SPSS Paired-Sample T Test 

Hasil analisis uji Paired-Sample T Test protein urin tikus betina 

  
Perbedaan pasangan 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Rata-

Rata 

Std. 

Deviasi 

Std. 

Rata-

Rata Eror  

95% Taraf 

Kepercayaan  

  Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Pasang

an 1 

SEBELUM - 

SESUDAH 
-.13333 .63994 .16523 -.48772 .22105 -.807 14 .433 

 

Hasil analisis uji Paired-Sample T Test protein urin tikus jantan 

  
Perbedaan pasangan 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Rata-

Rata 

Std. 

Deviasi 

Std. 

Rata-

Rata Eror 

95% Taraf 

Kepercayaan 

  Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Pasang

an 1 

SEBELUM - 

SESUDAH 
.20000 .41404 .10690 -.02929 .42929 1.871 14 .082 
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Lampiran C. Hasil Lab Protein Urin 
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Lampiran D.  Dokumentasi 

 
Proses pengumpulan cacing 

 
Proses pencucian cacing 

 
Proses penjemuran cacing 

 
Proses pengovenan cacing 

 
Proses pemblenderan cacing 

 
Penyondean Tikus 
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Penimbangan serbuk cacing tanah sesuai 

dengan dosis yang ditetapkan 

 
Tikus yang selesai diambil urinnya di 

kumpulkan kembali bersama kelompok 

perlakuannya sebelum dikembalikan ke 

kandang 

 
Pengambilan urin 

 
Pemberian makan dan minum tikus 

 
Pembedahan tikus 

 
Pembedahan tikus 
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Lampiran E. Foto Morfologi Ginjal 

c. Morfologi ginjal tikus betina 

 
Kelompok kontrol 

 

 
Kelompok P1 

 

 
Kelompok P2 

 

 
Kelompok P3 

 

 
Kelompok P4 
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d. Morfologi ginjal tikus jantan 

 
Kelompok kontrol 

 

 
Kelompok P1 

 

 
Kelompok P2 

 

 
Kelompok P3 

 

 
Kelompok P4 
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Lampiran F. Lembar Konsultasi 
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Lampiran G. Surat Penelitian 
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